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Abstract

The phenomenon of sentence structure usage is frequently found in the context of Arabic literary
works, in which the construction of linguistic elements such as verbs and nouns demonstrates a
clear relationship within a narrative, thereby reflecting the semantic relationship between the agent,
the action, and the consequence. This can be observed in one form of literary work, namely the
short story. The purpose of this study is to uncover and describe the sentence structure specifically
the modal elements in the short story “Yad al-Qadar” by Muhammad Husain Haikal through the
lens of Chatles J. Fillmore’s Case Grammar. This study employs a descriptive qualitative approach.
The primary data source consists of the narrative from the short story “Yad al-Qadar”, while the
secondary data sources include books, journals, scientific articles, and previous studies relevant to
this research. Data were collected through the read-and-record technique, and data analysis was
conducted using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, presentation of
the reduced data, and drawing conclusions. The results of this study reveal 33 data points reflecting
modality. The modalities identified consist of five types: tense, aspect, negation, adverb, and mood.
It is hoped that the results of this study will enrich linguistic research, particularly in the field of case
grammar as applied to Arabic literary works, and provide a deeper understanding of the role of
modality in constructing meaning, the sequence of events, and the relationships between characters
in literary texts.
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Abstrak

Fenomena penggunaan struktur kalimat sering ditemukan dalam karya sastra Arab, di mana
konstruksi unsur-unsur kebahasaan seperti verba dan nomina menunjukkan hubungan yang jelas
dalam sebuah narasi sehingga mencerminkan relasi makna antara pelaku, tindakan, dan akibat.
Fenomena tersebut dapat ditemukan pada salah satu bentuk karya sastra, yaitu cerpen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan struktur kalimat, khususnya unsur-unsur
modalitas, dalam cerpen Yad al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal berdasarkan perspektif Tata
Bahasa Kasus (Case Grammar) Charles J. Fillmore. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sumber data primer berupa narasi dalam cerpen Yad al-Qadar, sedangkan
sumber data sekunder meliputi buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Data dikumpulkan melalui teknik baca dan catat, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 33 data yang merepresentasikan
modalitas. Modalitas yang ditemukan terdiri atas lima jenis, yaitu kala (fense), aspek (aspect), negasi
(negation), adverbia (adverb), dan modus (mood). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian linguistik, khususnya dalam bidang Tata Bahasa Kasus pada karya sastra Arab, serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran modalitas dalam membangun
makna, urutan peristiwa, dan hubungan antartokoh dalam teks sastra.

Kata kunci: Tata Bahasa Kasus; Modalitas; Yad al-Qadar.
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PENDAHULUAN

Tata bahasa kasus (case grammar) termasuk dalam kajian linguistik yang masih
menarik untuk di teliti. Hal ini sebagaimana juga di sampaikan oleh Miller, Shibatani dan
Thompson (1997) yang menyatakan bahwa tata bahasa kasus masih menjadi hal yang penting
untuk di kaji karena masth minimnya penelitian yang menyangkut penerimaan makna
(semantik) oleh resipien. Secara umum, tata bahasa kasus dapat dipahami sebagai suatu
wadah yang memuat aturan-aturan untuk mengontrol struktur bahasa dalam suatu kalimat.
(Tarigan, 2009) Dalam tata bahasa kasus, setiap kalimat tidak hanya menyoroti peran
struktural secara sintaktis, tetapi juga mencerminkan komponen semantik dari kalimat
tersebut. (Cai et al., 2022; Rosa, 2023) Dalam bingkai semantik inilah, satu konsep berkaitan
dengan konsep lainnya. Sehingga untuk memahami satu konsep, seseorang perlu memahami
keseluruhan struktur yang berkaitan dengannya. (Dietrich, 2024)

Tata bahasa kasus (case grammar) berfokus pada analisis struktur kalimat berdasarkan
hubungan semantik antara verba dan nomina. (Basid et al., 2023) Dalam hal ini terdapat
hubungan erat antara verba-nomina dan hubungan itu di sebut dengan case (kasus). Posisi
verba di pandang sebagai inti peristiwa, sedangkan case adalah peran frasa nominal dalam
peristiwa tersebut. (Halliday & Matthienssen 2014) Oleh karena itu, hubungan semantik
antara verba dan nomina inilah yang membentuk struktur dasar makna sebuah kalimat.
Tarigan dalam Muntahana & Al Anshory (2023) menyebutkan bahwa teori ini
menitikberatkan pada peran semantik unsur-unsur struktur kalimat. Dengan demikian, tata
bahasa kasus menjadi kajian yang menarik karena membahas struktur kalimat, unsur unsur
bahasa yang menyusunnya seperti kata dan frasa, hingga mempertimbangkan makna kalimat
tersebut dalam sistem bahasa.

Kajian terhadap keberadaan tata bahasa kasus kerap kali dapat ditemukan dalam
berbagai bentuk penggunaan bahasa sehari-hari, baik secara langsung melalui percakapan,
dialog dalam film, maupun dalam bentuk narasi yang terdapat dalam karya sastra seperti
cerpen, novel, dan sebagainya. (Basid et al.,, 2021) Namun, hingga saat ini masih sedikit
penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan teori tata bahasa kasus Charles ] Fillmore
dalam karya sastra Arab klasik. Padahal, sastra Arab klasik memiliki kekayaan struktur kalimat
yang kompleks, gaya bahasa yang khas, hingga makna semantik yang mendalam yang
memungkinkan penerapan teori tata bahasa kasus secara lebih komprehensif.

Cerpen Yad al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal dipilih oleh peneliti sebagai
objek penelitiannya karena menggambarkan dinamika rumah tangga yang sarat konflik
emosional, ketimpangan sosial, dan tekanan budaya yang kompleks. (Haikal, 2014) Melalui
tokoh utama Hindun dan Abbas, cerita ini menampilkan potret pernikahan yang
berlandaskan cinta dan kesetiaan, namun diuji oleh ketidakhadiran keturunan serta ekspektasi
sosial yang menckan. Beragam konflik yang muncul tidak hanya merefleksikan persoalan
sosial dan budaya, tetapi juga tampak melalui struktur kalimat dan pilihan bahasa yang
digunakan oleh pengarang. Oleh karena itu, Cerpen ini memiliki relevansi kuat dengan teori
tata bahasa kasus Chatles J. Fillmore karena menunjukkan hubungan yang jelas antara verba
dan nomina dalam narasi ceritanya yang mencerminkan relasi semantik antara pelaku,
tindakan, dan akibat. Setiap tuturan maupun tindakan tokoh tidak hanya merepresentasikan
fungsi sintaktis, tetapi juga mengandung makna semantik yang menyoroti peran sosial,
emosional, dan psikologis dari masing-masing tokoh.
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Charles J. Fillmore merupakan seorang ilmuan asal Amerika Serikat yang di sebut

sebagai tokoh yang mempopulerkan teori Tata Bahasa Kasus atau Case Grammar melalui
tulisannya yang berjudul "The Case for Case' tahun 1967. (Lauder et al., 2005) Tulisan ini di
muat dalam buku Universal Linguistic Theory karya Bach, E. dan R. Harms, yang diterbitkan
oleh Holt Rinehart dan Winston (Fatmawati et al., 2023). Fillmore (1968) dalam tulisannya
menyatakan bahwa tata bahasa kasus merupakan hasil modifikasi atau pengembangan dari
teori tata bahasa tradisional dan memperkenalkan kembali kerangka konseptual hubungan
kasus antara kasus dalam tata bahasa tradisional, sambil tetap mempertahankan perbedaan
antara susunan dalam (deep structure atau kedalaman semantik) dan susunan permukaan (surface
structure) dalam tata bahasa generatif. Pemikiran Fillmore ini menunjukkan adanya pergeseran
fokus kajian bahasa dari sekadar bentuk sintaktis menuju pemahaman fungsi semantis yang
terkandung dalam suatu kalimat.

Dalam karangannya yang terbit tahun 1968 Fillmore membagi kalimat atas modalitas
dan proposisi. (Basid, Kamil, et al., 2021) Adapun modalitas berkaitan dengan aspek seperti
negasi, kala (waktu), aspek (progresif atau tidak), dan adverbia yang memengaruhi
keseluruhan kalimat. Sedangkan proposisi terdiri dari verba sebagai pusat tindakan dan
sejumlah kasus yang menjelaskan hubungan semantis antara verba dengan nomina dalam
kalimat tersebut. (Basid, Arzaqi, et al., 2021) Pada awalnya, jenis kasus dalam teori tata bahasa
kasus Fillmore berjumlah 16, namun pada tahun 1971, Fillmore melakukan pengembangan
pada teorinya dan salah satu hasilnya adalah merubah 16 jenis kasus menjadi 10 jenis kasus.
Adapun jenis-jenis kasus dalam teori tata bahasa kasus Fillmore, yaitu: (1) kasus agentif; (2)
kasus eksperiens; (3) kasus instrumen; (4) kasus objektif; (5) kasus sumber; (6) kasus tujuan;
(7) kasus lokatif; (8) kasus waktu; (9) kasus penyerta; dan (10) kasus benefaktif. (Basid &
Zahroh, 2022)

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti meninjau sejumlah studi terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menyoroti aspek
tata bahasa kasus di antaranya adalah penelitiannya Asfiya & Al Anshory (2025) membahas
Tata Bahasa Kasus dalam Cerita Pendek Al-Malikun Najjar karya Kamil Kailani, Khonsa et al.
(2024) mengkaji tata bahasa kasus dalam novel Kita Pergi Hari Ini, Zhao et al. (2024)
membahas pengujian kasus pemangkasan tata bahasa untuk uji coba hibrida yang efisien
dengan pendekatan linguistik komputasional, Basid et al. (2023) menganalisis struktur
gramatika dalam film Where Do We Go Now, Muntahana & Al Anshory (2023) membahas tata
bahasa kasus dalam film Kena: Bridge of Spirit, Brence et al. (2023) mengkaji penemuan
persamaan yang konsisten secara dimensi melalui gramatika atribut probabilistik yang
menunjukkan keterkaitan antara teori Fillmore dan linguistik berbasis komputasi.

Berdasarkan beberapa studi terdahulu yang telah di paparkan di atas, terdapat
sejumlah persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Dari aspek persamaan, penelitian-
penelitian sebelumnya baik yang dilakukan oleh (Asfiya & Muntagim Al Anshory, 2025;
Basid, Al Lastu Nurul Fatim, et al., 2023; Fatmawati et al., 2023; Hariyani et al., 2022;
Khonsa et al., 2024; Muntahana & Al Anshory, 2023) memiliki kesamaan dengan penelitian
ini dalam hal penggunaan teoti Tata Bahasa Kasus (Case Grammar) Chatles ]. Fillmore sebagai
kerangka analisis utama untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan peran semantik (case
roles) seperti agent, experiencer, object, instrument, locative, source, dan time yang terkandung dalam
objek penelitiannya.

Adapun dari aspek perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya,
yaitu perbedaan dengan penelitiannya Asfiya & Al Anshory (2025), penelitian ini memiliki
perbedaan pada aspek objek dan konteks analisis. Penelitian tersebut berfokus pada cerita
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pendek Arab modern yang bersifat moral dan sosial, sedangkan penelitian ini meneliti cerpen
klasik Yad al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal yang sarat nilai filosofis dan keagamaan.
Penelitiannya Khonsa et al. (2024) yang meneliti tata bahasa kasus dalam novel Kita Pergi Hari
Ini berbahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini mengkaji teks Arab klasik dengan
kompleksitas morfologis dan sintaksis yang lebih tinggi. Penelitiannya Zhao et al. (2024)
membahas pengujian kasus pemangkasan tata bahasa untuk uji coba hibrida yang efisien
dengan pendekatan linguistik komputasional, sedangkan penelitian ini menekankan
penerapan teoretis dalam analisis teks sastra klasik, bukan dalam konteks sistem komputasi.
Sementara itu, penelitiannya Basid et al.(2023) yang berjudul Struktur Gramatika dalam Film
Where Do We Go Now menekankan pada penerapan teori Fillmore pada bahasa lisan atau
dialog spontan dalam konteks audiovisual, sedangkan penelitian ini menganalisis teks sastra
tertulis yang bersifat narasi deskriptif.

Penelitiannya Muntahana & Al Anshory (2023) pada Film Kena: Bridge of Spirits juga
menggunakan teori Fillmore, tetapi menekankan pada aspek tindakan karakter dan struktur
wacana film animasi, sementara penelitian ini berfokus pada tindakan tokoh dalam teks sastra
klasik Arab. Penelitiannya Brence et al. (2023) yang memfokuskan kajiannya pada
pengembangan model probabilistik dari tata bahasa Fillmore, sedangkan penelitian ini
bersifat kualitatif-deskriptif dan tidak melibatkan pendekatan komputasional, melainkan
menerapkan teori Fillmore secara tekstual dan kontekstual pada sastra Arab.

Berdasarkan keseluruhan perbandingan perbedaan penelitian di atas, tampak bahwa
posisi penelitian ini memiliki kekhasan dan keunggulan dalam hal nove/ty atau kebaharuan dari
sisi objek penelitian berupa cerpen klasik berjudul Yad a/-Qadar karya Muhammad Husain
Haikal yang belum pernah dikaji sebelumnya, khususnya menggunakan teori Tata Bahasa
Kasus Chatles | Fillmore. Oleh karena itu, hal ini menjadi bagian dari kontribusi baru dalam
ranah linguistik dan sastra Arab klasik. Dari penjelasan di atas, peneliti merumuskan tujuan
penelitian ini secara umum yaitu untuk membahas tata bahasa kasus dalam cerpen Yad al-
Qadar karya Muhammad Husain Haikal berdasarkan perspektif Chatrles J. Fillmore. Adapun
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengungkap modalitas dalam cerpen Yad al-Qadar
karya Muhammad Husain Haikal berdasarkan perspektif Charles J. Fillmore.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kajian linguistik modern, yaitu tata bahasa kasus, yang
didasarkan pada teori Chatles ]. Fillmore. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang memberikan uraian secara cermat dalam bentuk deskripsi atau kata-kata,
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengungkap modalitas dalam cerpen Yad al-
Qadar karya Muhammad Husain Haikal berdasarkan perspektif Charles J. Fillmore. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari kalimat-kalimat yang mengandung struktur: SP
(subjek-predikat), SPO (subjek-predikat-objek), atau SPOK (subjek-predikat-objek-
keterangan) dalam cerpen Yad al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal.

Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah kutipan-kutipan dari cerpen Yad
al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal. Peneliti memilih cerpen tersebut sebagai objek
penelitian karena dinilai mengandung struktur case grammar yang cukup kompleks. Sumber
data sekunder yang digunakan adalah buku dan jurnal yang relevan dengan kajian penelitian
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ini. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk struktur kalimat modalitas yang mengandung

tata bahasa kasus di dalam cerpen Yad a/-Qadar karya Muhammad Husain Haikal.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca-catat.
Teknik ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif,
yaitu untuk mengungkap fenomena kebahasaan yang terdapat dalam teks sastra. Pada tahap
awal, peneliti membaca secara cermat dan berulang seluruh isi cerpen Yad al-Qadar karya
Muhammad Husain Haikal untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap
konteks cerita, tokoh, serta peristiwa yang terjadi. Pembacaan dilakukan dengan menekankan
pada aspek linguistik yang menjadi fokus penelitian, yakni struktur semantik dan peran kasus
(case roles) berdasarkan teori Tata Bahasa Kasus (Case Grammar) Charles ]. Fillmore.
Selanjutnya, peneliti mencatat setiap kutipan, kalimat, atau satuan lingual yang mengandung
unsur-unsur yang relevan dengan teori tersebut. Pencatatan dilakukan secara sistematis
dengan memberikan kode data untuk mempermudah proses klasifikasi dan analisis. Data
yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori peran semantik seperti
Agent, Object, Instrument, Experiencer, dan Location, sesuai dengan kerangka teori yang
digunakan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis
Miles & Huberman, yang terdiri atas tiga langkah. Pertama, reduksi data dilakukan dengan
menyederhanakan, menggolongkan, memilah-milah data berdasarkan kategori modalitas yang
terkandung dalam cerpen Yad al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal dan menghilangkan
data yang tidak dibutuhkan sehingga data yang didapat menghasilkan informasi yang baik.
Kedua, penyajian data, dengan menampilkan data terkait modalitas pada tabel berupa kata-
kata dalam dialog cerpen Yad al-Qadar karya Muhammad Husain Haikal agar memudahkan
pembaca memahami hasil temuan. Ketiga, penarikan kesimpulan, dengan menyimpulkan
hasil penelitian dari data modalitas yang terdapat dalam cerpen Yad al-Qadar karya
Muhammad Husain Haikal yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberpa bentuk bentuk modalitas dalam cerpen Yad al-Qadar karya
Muhammad Husain Haikal berdasarkan perspektif Charles J. Fillmore. Modalitas merupakan
kategori gramatikal yang menunjukkan sikap penutur terhadap peristiwa, tindakan, atau
keadaan yang diungkapkan dalam kalimat. (Fillmore, 2003) Dari hasil analisis terhadap cerpen

saall w, ditemukan bahwa bentuk-bentuk modalitas yang muncul terdiri atas lima tipe yakni

Tense, Aspect, Negation, Adverb, Mood. Berikut akan di paparkan di bawah ini.

A. Tense (way)

Tense merupakan modalitas yang menunjukkan gambaran waktu terjadinya suatu
pekerjaan atau perbuatan, pengalaman, atau peristiwa sebagai bentuk keterangan dalam
kalimat. (Basid, Arzaqi, et al., 2021) Hasil analisis menunjukkan tiga bentuk tense yang di
temukan dalam cerpen ,uall ., sebagaimana akan di sajikan di bawah ini.

1. Past (o)

Past adalah tense yang digunakan untuk menggambarkan peristiwa, keadaan, maupun
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tindakan yang telah selesai di gunakan atau telah tetjadi di masa lalu, sehinggga sudah selesai
pada saat penceritaan. (Alex, 2018) Berikut akan di paparkan hasil temuan dari kutipan narasi

objek cerpen i)l . yang menunjukkan bentuk tersebut.

(1) o calsge o Lagsl Lzg) cno clgan oo opydiadl § wia cs§(Haikal, 2014, h. 33) Hind telah berusia
dua puluh tahun ketika ayahnya telah menikahkannya dengan seorang pegawai kecil.

Pada data (1) terdapat tata bahasa menggunakan bentuk lampau yakni cs€ dan L5

yang menunjukkan peristiwa tersebut telah terjadi pada masa lalu. Dalam konteks ini, Hindun
digambarkan sebagai gadis muda yang telah menikah karena keputusan ayahnya, bukan atas
kehendak pribadi, sehingga bentuk lampau merepresentasikan peristiwa hidup yang sudah di
lewati oleh tokoh.

(2) wluy ore 26l dizgy (oo cumily lagyl zof8 (Slgiw Bus 8 Lol cudgs(Haikal, 2014, h. 33) Ibunya
meninggal beberapa tahun yang lalu, lalu ayahnya menikah lagi dan dikaruniai anak laki-laki
dan perempuan dari istri keduanya.

Pada data (2) Deretan kalimat verba berupa zg55, dan misemuanya menunjukkan pada

masa lampau, yang mana menandai serangkaian peristiwa yang telah selesai. Secara konteks,
bentuk tense di atas menggambarkan latar kehidupan masa lalu yang membentuk kondisi
emosional tokoh Hindun, sekaligus peristiwa tersebut menjadi sebab dari penderitaan dan
kesepian yang ia alami dalam cerita di atas.

(3) miuall cabbsll 10 quni &ix Lag oo Luis (o cdax (o 1303(Haikal, 2014, h. 33). Maka dia telah
menjadikan dirinya dan rumahnya sebagai surga yang menyenangkan bagi pegawai kecil itu

(suaminya).

Pada data (3) menunjukkan tindakan Hindun yang telah menjadikan kebahagiaan
rumah tangganya bersama suaminya meskipun dalam kondisi ekonomi sederhana.
Sebagaimana ia ungkapkan dalam Verba cda» yang merupakan bentuk lampau dan

menunjukkan tindakan yang dilakukan dengan kesadaran serta sebagai peristiwa nyata yang
sudah berlangsung, bukan sekadar harapan.

Modalitas Kala berupa bentuk lampau terdapat pada data (1) terletak pada kalimat s
dan L9y yang masing-masing berarti “selah berusia” dan “felah menikabkannya”. Pada kalimat
(2) bentuk lampau terdiri dari deretan verba, z955 dan _wi, yang masing-masing berarti “%e/ah

meninggal,”, “telah menikah,” dan “telah melabirkan”. Seluruh bentuk kalimat yang terdapat pada
data (1) dan (2) merupakan jenis £’/ madhi mabni ma’lum, yang menunjukkan serangkaian
peristiwa yang sudah selesai terjadi (Murtajim, 2015), Sementara itu, pada kalimat (3)
Modalitas Kala terdapat pada kalimat s> yang berarti “telah menjadikan” dan juga berbentuk

2l madhi mabni ma’lum, namun dengan imbuhan dhamir perempuan tunggal yakni & yang

merujuk pada Hindun sebagai subjek tindakan. (Umam et al.,, 2014) Ketiga data di atas
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berdasarkan perspektif Charles ] Filmore termasuk dalam ketogeri modalitas berbentuk

Tense (kala) khususnya past tense, karena seluruh verba yang digunakan menunjukkan
peristiwa atau tindakan yang di lakukan secara sadar dan telah berakhir di masa lalu.
(Fillmore, 2012)

2. Present Tense (g;Las)

Present adalah tense yang diaplikasikan untuk mengutarakan atau mengungkapkan
suatu peristiwa yang sedang terjadi pada masa kini atau peristiwa yang menjadi kebiasaan
sehari-hari. (Alex, 2018) Berikut akan di paparkan hasil temuan dari kutipan narasi objek
cerpen ,uall . yang menunjukkan bentuk tersebut.

(4)\.@-5)' s 3 Lewslels oo Lacie Lla ¥ couss Ma poddl suatad il (galll els Il 1da ) L,L.(Haikal, 2014, h.
33). Baginya, kesejahteraan materi saat ini kurang penting dibandingkan dengan kedamaian
yang ia temukan dalam hati suaminya.

Pada data (4) kata kerja berupa saaiai dan saxs di tulis dalam bentuk present tense dan

menggambarkan pandangan Hindun pada saat kini, yang mana ia mengekspresikan nilai atau
prinsip hidupnya bahwa kebahagiaan batin lebih berharga daripada kemewahan materi.

(5) wasloall Aaldl sldl s Elia psy S sla35 wag(Haikal, 2014, h. 34). Dan setiap hari, hindun

semakin menikmati kehidupan yang sederhana dan memuaskan yang ia jalani.

Pada data (5) menunjukkan keadaan tokoh Hindun yang sedang hadapi, yang mana

kalimat kerja present tense slsis merujuk terhadap proses pertumbuhan emosional yang

sedang dialami oleh Hindun dalam menjalani kehidupan rumah tangganya.

(0) LSy olS6 Y (qie oof celad ) § Giisze b olmarad ou3(Haikal, 2014, h. 34). Kenapa tergesa-gesa,
sayangkur Kau tahu bahwa gajiku hampir tidak mencukupi kebutuhan kita.

Data (6) di atas menampilkan terkait konteks percakapan antara Hindun dan Abbas,
serta pernyataan kondisi yang sedang berlangsung. Sebagaimana terlihat dalam dalam kata
kerja present tense welai dan s, yang merujuk pada situasi ekonomi keluarga yang aktual

pada saat percakapan keduanya terjadi.

Modalitas kala berupa bentuk saat ini (present tense) terdapat pada data (4) yang
terletak pada kalimat suazs dan saxs, yang masing-masing berarti  “weyakininya” dan

“menemuteannya”. Kedua verba ini berbentuk fi%/ mudhari’ mabni ma’lum dengan subjek
perempuan tunggal » yang merujuk pada Hindun sebagai pelaku tindakan. Pada kalimat (5),

Modalitas Kala terdapat pada verba slsis yang berarti “emakin bertambah” atau  “Semakin
meningkat”. Verba ini juga berbentuk f7%/ mudpari’ mabni ma’lum dengan subjek i, yang

menandai proses yang sedang berlangsung dan berulang setiap hari. Sementara itu, pada
kalimat (6) Modalitas Kala tampak pada verba cwelai dan 5. Kata  welas yang berarti “engkan

mengetahui”, berbentuk f7%/ mudhari’ mabni maTum dengan subjek csi sedangkan kalimat i

yang berarti “uyaris” atau “hampir” merupakan f7i/ naqis mudhari’ mabni ma‘lum dengan subjek
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tersirat 4 .(Kholig, 2011) Ketiga data di atas dalam kajian perspektif Charles J. Fillmore,

termasuk dalam kategori modalitas berbentuk Tense (kala), khususnya present tense. Hal ini
karena seluruh verba yang digunakan menyatakan tindakan, keadaan, dan situasi yang sedang
terjadi, atau menjadi kebiasaan tokoh pada saat narasi berlangsung. (Fillmore, 2014)

3. Future (g,las)

Future merupakan tenses yang diaplikasikan untuk mengutarakan suatu tindakan,
keadaan atau peristiwa yang akan terjadi atau dilakukan di masa depan (Alex, 2018). Berikut
akan di paparkan hasil temuan dari kutipan narasi objek cerpen ,uall . yang menunjukkan

bentuk tersebut.

(7) iy 3asadl iy dingsg Ll s § S Las L3y AST Ly $(Haikal, 2014, h. 33). Suatu hari, kesulitan
itu akan berkurang, dan Hind akan hidup lebih sejahtera di rumahnya daripada saat ia tinggal
di rumah ayahnya.

Kalimat (7) di atas mengekspresikan harapan Hindun terhadap masa depan yang
lebih baik. Sebagaimana itu terlihat dalam kata kerja present future gz dan il yang

mengandung makna prospektif atau futuratif, sehingga merepresentasikan optimisme dan
kepercayaan Hindun terhadap takdir bahwa kesulitannya akan berlalu.

(8) wsludl azyull ] 4801 8 aearw(Haikal, 2014, h. 34). Berharap untuk dipromosikan ke tingkat

keenam.

Pada data (8) atas menunjukkan keinginan atau rencana Abbas ke depannya, ini
terlihat dalam kalimat kerja present future tense aslacws yang menunjukkan pada sesuatu hal di

masa depan. Sehingga hal ini memiliki dimensi prospektif, bahwa Abbas memiliki pandangan
jauh ke depan untuk memperbaiki keadaan ekonominya demi keluarga.

(9) sy o) calsell ol s, 13 Liglad 8 24853 § ald ils(Haikal, 2014, h. 34). Aku berharap segera

naik pangkat, yang akan membantu kita saat Tuhan memberi kita keturunan yang kau nantika

Data (9) di atas berupa a,58 4,55 § asbi menunjukkan tindakan oleh kedua tokoh yang

diharapkan di masa depan, yang mana bentuk ini memperlihatkan pengharapan dan
optimisme dalam kehidupan rumah tangga yang penuh doa dan ikhtiar.

Modalitas Kala berupa bentuk masa depan (future tense) terdapat pada data (7)
terletak pada kalimat z,s:, dan uas, yang masing-masing berarti “akan berkurang” dan “akan

hidup”. Kedua bentuk ini merupakan f7%/ mudhari’ mabni ma‘lum yang bermakna futuratif
karena konteks kalimatnya mengacu pada peristiwa yang belum terjadi. (Hakim, 2013) Selain
itu, pada kalimat ini juga diawali dengan kalimat g yang berarti "suatu hari kelak" dan

mempertegas makna terhadap waktu yang akan datang (Hakim, 2004). Pada kalimat (8)
bentuk Modalitas Kala masa depan terdapat pada kalimat sal,w, yang berarti “akan berbarap”

atau “akan berambisi”. Verba ini terdiri dari huruf sin () yang merupakan penanda morfologis

untuk menunjukkan masa depan dekat (futur dekat), disertai fi’%/ mudhari’ psly berbentuk
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mabni maTum (Mulloh, 2019). Sementara itu, pada kalimat (9) Modalitas Kala masa depan

terdapat pada verba i yang berbentuk /7% mudhar’ mabni ma‘lum dengan dhamir ui, yang

menunjukkan keinginan pribadi yang mengarah ke masa depan. Dalam kerangka teori
Fillmore ketiga data di atas termasuk dalam kategori modalitas berbentuk tense (kala),
khususnya future tense, karena kalimat tersebut menandakan tindakan atau keadaan yang
belum tetjadi atau diharapkan akan terjadi. (Fillmore et al., 2014)

B. Aspect (<ix)

Aspek merupakan kategori dalam deskripsi gramatikal verba yang merujuk ada cara
durasi atau jenis aktivitas temporal disampaikan oleh verba. (Fillmore, 2012) Hasil analisis
menunjukkan dua bentuk aspek yang di temukan dalam cerpen ,uall . sebagaimana akan di

sajikan di bawah ini.
I- Perfective aspect (gobe wil>)

Perfective aspect merupakan jenis aspek tata bahasa yang menunjukkan pada
tindakan yang telah selesai di lakukan. (Singh, 2000) Berikut akan di paparkan hasil temuan
dari kutipan narasi objek cerpen ,aall . yang menunjukkan bentuk tersebut.

(10) sio —ilsga (yo Lagsl Lz93 o cLius (3o oy ydicadl § wia cuilS (Haikal, 2014, h. 33). Hind telah berusia
dua puluh tahun ketika ayahnya telah menikahkannya dengan seorang pegawai kecil.

Kutipan data (10) di atas menggambarkan tindakan yang sudah selesai dan tuntas
dilakukan pada masa lalu. Bentuk perfective aspect yang berupa kata kerja L=y di sini

mempetlihatkan bahwa peristiwa pernikahan Hindun sudah terjadi dan menjadi titik awal
perubahan hidupnya, sehingga aspek ini menandai peristiwa pemberian Hindun kepada
suaminya sebagai tindakan yang final dan menentukan arah kisah selanjutnya.

(11) Wb S Loy ws clely(Haikal, 2014, h. 33). Hind telah memberikan sepenuh hatinya
kepada suaminya.
Pada data (11) menunjukkan perfective aspect berupa kata ketja cksi yang merujuk

terthadap tindakan yang sudah selesai dilakukan, yang menandakan kesungguhan Hindun
dalam mencurahkan perasaannya sejak awal pernikahan. Aspek perfective di sini
memperlihatkan keutuhan tindakan yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan simbol
komitmen total tokoh terhadap suaminya.

(12) praht Gboll 1A ow dir Lty o9 Lk o0 e o 133(Haikal, 2014, h. 33). Maka dia telah
menjadikan dirinya dan rumahnya sebagai surga yang menyenangkan bagi pegawai kecil itu
(suaminya)

Perfective aspect pada data (12) di atas adalah berupa kata kerja <l yang

menunjukkan hasil dari suatu proses yang telah rampung. Hindun telah berupaya keras
menjadikan rumahnya tempat yang nyaman bagi suaminya. Aspek perfective telah menandai
keberhasilan dan hasil konkret dari tindakan tokoh.

Aspek perfective pada cerpen Yad al-Qadar ditemukan pada data (10), (11), dan (12).
Pada data (10), aspek perfective tampak pada verba =y; yang berarti “telah menikahkannya”.
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Kata kerja ini berbentuk f7%/ madi mabni ma’lim dengan subjek wyf. Pada data (11), aspek
perfective terdapat pada verba «ksf yang berarti “telah memberikan”. Kata kerja ini juga
merupakan f7%/ madz mabni ma’lim dengan dhamir perempuan tunggal yakni » sebagai subjek
yang merujuk pada Hindun. Sementara itu, pada data (12) aspek perfective tampak pada
verba <l yang berarti “telah menjadikan”. Verba ini juga berbentuk f7%/ madi nabni ma’lim
dengan imbuhan dhamir perempuan tunggal () yang kembali merujuk pada Hindun sebagai

subjek tindakan. (Umam et al., 2014) Ketiga data di atas berdasarkan perspektif Chatrles J.
Fillmore termasuk dalam kategori aspek petfective (tindakan yang telah selesai), karena

seluruh verba menunjukkan tindakan yang sudah tuntas di lakukan oleh pelaku. (Fillmore et
al., 2014)

2- Progressive Aspect (J> <slx)

Progressive Aspect merupakan jenis aspek tata bahasa yang menunjukkan pada
tindakan yang sedang berlangsung. (Singh, 2000) Berikut akan di paparkan hasil temuan dari
kutipan narasi objek cerpen i)l & yang menunjukkan bentuk tersebut.

(13) pony 3ol it dtngey Leol oo @ <3S ol 8T Lze 3(Haikal, 2014, h. 33). Suatu hari, kesulitan
itu akan berkurang, dan Hind akan hidup lebih sejahtera di rumahnya daripada saat ia tinggal
di rumah ayahnya.

Progressive Aspect pada data (13) di atas terdapat pada kata kerja 4 dan _sw yang

berada dalam bentuk mudbari’ dan menggambarkan peristiwa yang sedang atau akan
berlangsung di masa depan. Aspek Progressive di sini menandakan proses yang sedang terjadi
dan berkelanjutan akan harapan Hindun terhadap masa depan yang lebih baik. Oleh karena
itu, hal ini menegaskan optimisme dan keyakinannya pada perubahan nasib.

(14) ey b 3 Lemsleb o Laie Bla ey ol B asd) otz (U1 (ol cls )i s 0 L (Haikal, 2014, h. 33).
Baginya, kesejahteraan materi saat ini kurang penting dibandingkan dengan kedamaian yang
ia temukan dalam hati suaminya.

Aspek Progressive pada data (14) di atas terdapat pada Kata ketja siiws dan o< yang

menunjukkan keadaan atau tindakan yang berlangsung pada waktu sekarang. Kalimat ini
mengungkap kondisi batin Hindun yang tetap bertahan dalam prinsip dan keyakinannya.
Aspek ini memperlihatkan kesinambungan keadaan emosional yang belum berakhir yakni
keyakinannya bahwa kebahagiaan sejati tetletak pada ketenangan hati, bukan kekayaan materi.

Aspek Progressive pada cerpen Yad al-Qadar tampak pada data (13) dan (14). Pada data
(13), aspek progressive terlihat pada verba i yang berarti "akan terbuka/akan berkurang"
dan kalimat < yang berarti "akan hidup". Keduanya berbentuk fi%/ nudhari’ mabni ma’lim
dengan subjek tersimpan merujuk pada perempuan tunggal . Pada data (14), progressive
aspect tampak pada verba . yang berarti "meyakininya” dan kalimat ..4 yang berarti

“menemukannya”. Kedua verba ini juga merupakan £’/ mudhari’ mabni ma’lim dengan subjek
«* yang menunjukkan keadaan batin yang sedang berlangsung pada waktu sekarang (Mulloh,
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2019). Seluruh bentuk kalimat di atas dalam perspektif tata bahasa kasus Charles | Fillmore

termasuk dalam kategori aspek progressive, karena menggambarkan peristiwa yang

berlangsung secara terus-menerus, baik dalam konteks sekarang maupun masa depan.
(Tarigan, 2009)

C. Negation (&)

Negasi merupakan bagian dari aspek modalitas yang menggambarkan tahapan
konstruksi terkait penolakan makna suatu kalimat dengan menambahkan kata penyangkalan,
dan sering digunakan untuk menyanggah suatu pernyataan. (Tribj, 2016) Berikut akan di
paparkan hasil temuan dari kutipan narasi objek cerpen ,ud & yang menunjukkan bentuk

tersebut.

1- No/¥

(15) e o s Loy s e Vs LS 5K Y(Haikal, 2014, h. 35). Gajiku hampir tidak

mencukupi kebutuhan kita, kecuali karena pengelolaanmu yang baik dan usahamu

Kutipan data (15) di atas terdapat unsur negasi berupa huruf ¥ yang terdapat pada
kalimat L s Bentuk tersebut menunjukkan penyangkalan terhadap pendapatan yang di

peroleh oleh Abbas, yang menggambarkan realitas kesempitan ekonomi dalam rumah tangga
mereka, namun dapat di kelola dengan baik.

(10)as oo O Yy il U} exd(Haikal, 2014, h. 39). Dan tidak ada tempat baginya di

rumahnya, hingga akhirnya Abbas akan menceraikannya

Kutipan data (16) di atas menampilkan sebuah penolakan Abbas atas istrinya di
rumahnya, di karenakan ruangan fisik dan emosioanal yang tidak memungkingkan untuk
bersatu antar keduanya, sebagaimana itu terlihat pada unsur negasi berupa huruf ¥ yang
terdapat pada kalimat «z :» 0.

(A7 5K Y el pal(Haikal, 2014, h. 33). Hampir tidak cukup memenuhi kebutuhan

hidup sederhana mereka

Data (17) di atas mengandung unsur negasi yang ditandai dengan huruf ¥ pada

kalimat L 5. Bentuk negasi tersebut berfungsi untuk meniadakan atau menafikan, yang

dalam konteks ini menunjukkan bahwa pendapatan Abbas yang sedikit tidak mampu
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari.

2- Never/ al

(18) uxly Ciiw cf ane cmerrl 3> &b e Ly ds O L(Haikal, 2014, h. 33). Hind tdak
mengenal Abbas Fadhl, suaminya, hingga akhirnya mereka hidup bersama di bawah atap
yang sama

Pada data (18) di atas terdapat unsur negasi yang di tandai dengan hutuf | yang

terdapat pada verba <. Frasa negasi tersebut menunjukkan bahwa Hindun belum pernah
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mengenal suaminya sebelum menikah, sehingga dalam negasi tersebut juga menekankan
keterpaksaan pernikahan Hindun, ia menikah tanpa dasar adanya kedekatan sebelumnya,
melainkan karena keputusan orang tua.

(19) ol toas 3 U Bglee din dses OF wirgy Jo U {5(Haikal, 2014, h. 33). Dan dia tidak melarang

istrinya untuk mempekerjakan Hind sebagai pembantu rumah tangga

Data (19) di atas menggambarkan sikap acuh sang ayah terhadap penderitaan Hindun
dengan membiarkan ibu tirinya memberlakukan ia sebagai pembantu di rumahnya. Hal ini

tetlihat dalam narasi negasi yang di tandai dengan huruf | pada kalimat «y; e b, Negasi

tersebut menunjukkan ketiadaan perlindungan bagi Hindun oleh ayahnya dan menjadi salah
satu penyebab konflik sosial dan emosional dalam cerita tersebut.

(20) Wyl ey gimz { ¢(Haikal, 2014, h. 34) Harapan Hind sebagai seorang wanita belum

terwujud
Kutipan data (20) di atas menunjukkan penyangkalan terhadap harapan yang belum
menjadi kenyataan. Hal ini terlihat pada huruf negasi berupa { yang terdapat pada kalimat

sry gi=2. Negasi tersebut menggambarkan kekecewaan emosional yang mendalam dari pihak

Hindun karena ketiadaan hasil untuk memiliki anak keturunan darinya.

Negasi pada cerpen Yad al-Qadar tampak jelas pada data (15), (16), dan (17) melalui
penggunaan huruf ¥ dan & yang merupakan bagian dari huruf nafi dan sebagai penanda

penyangkalan (Dontil, 2025). Pada data (15), negasi muncul pada frasa uss, 55, Y, yang terdiri
dari huruf penolak ¥ dan verba s, yang merupakan 7%/ naqis mudhari’ dengan subjek tersirat
s». Pada data (106), unsur negasi ¥ tampak pada frasa «; -» 0 Yy, yang menafikan keberadaan
tempat bagi Hindun di rumah suaminya. Pada data (17), negasi L& »Y kembali
menampilkan kombinasi huruf ¥ dengan 77/ naqis -\, yang menafikan kemampuan ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan minimal. Sementara itu, bentuk negasi menggunakan | tampak
pada data (18), (19), dan (20). Pada data (18), negasi <~ | menunjukkan penggunaan { yang
berfungsi menafikan terjadinya tindakan pada masa lampau dan mengubah 7%/ mudhari’
menjadi fungsi madhi secara makna (Mulloh, 2019). Pada data (19), frasa _{ »J menunjukkan
negasi terhadap tindakan melarang. Verba ot dalam bentuk mudhari’ yang dinafikan oleh [
mengungkapkan sikap tidak peduli ayah Hindun. Pada data (20), negasi si~x | menunjukkan
ketiadaan harapan Hindun. Verba si=: yang dinafikan oleh | mengandung makna bahwa

harapan itu belum terjadi. Seluruh unsur negasi yang di temukan berdasarkan perspektif tata
bahasa kasus Charles J. Fillmore, termasuk dalam kategori modalitas penyangkalan (negative
modality), yaitu jenis modalitas yang menolak keberadaan keadaan, tindakan, atau proposisi
tertentu. (Ackerman et al., 2014)

D. Adverb (2,5)

Adverb merupakan sebuah kata yang ada dalam pembentukan frasa dan klausa dan
berfungsi sebagai pendamping setiap adjektiva, verba, dan nomina. (Fletcher, 1998) Hasil
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analisis menunjukkan empat bentuk adverb yang di temukan dalam cerpen ,u& 4

sebagaimana akan di sajikan di bawah ini.

1- Manner (iiv)

Adverb Manner merupakan kata keterangan cara yang menjelaskan bagaiamana suatu
aksi atau tindakan di lakukan. (Yuwono, 2005) Berikut akan di paparkan hasil temuan dari
kutipan narasi objek cerpen ,.d 4, yang menunjukkan bentuk tersebut.

(21) oMty Lot obf Anititns ddlanis by 3501 wolely(Haikal, 2014, h. 38). Hind pun kembali
mengungkit hal tersebut, kali ini dengan lembut memohon dan memintanya dengan penuh
cinta dan kesetiaan

Kutipan data (21) di atas memperlihatkan bagaimana cara Hind berbicara kepada
suaminya dengan penuh kelembutan dan perasaan. Hal ini sebagiamana pada kalimat adverb

manner asiiies iibas, Adverb tersebut menggambarkan ekspresi atau sifat yang di lakukan

oleh tokoh Hindun terhadap suaminya.

(22) g OLb ISy Leas” e o 3(Haikal, 2014, h. 33). Ia menepuk pundaknya dengan tangan
yang penuh kasih sayang dan cinta

Data (22) di atas memperlihatkan cara Abbas bertindak terhadap istrinya dengan
kelembutan. Hal ini terlihat pada adverb yang di gunakan berupa kalimat <415 oudl. Averb

tersebut menjelaskan bagaimana tindakan menepuk dilakukan bukan secara fisik semata,
tetapi memiliki sifat yang penuh makna kasih sayang.

(23) Bt olas 3> dabls oy s Cibly dsfy(Haikal, 2014, h. 40). Dia pun berusaha menghibur

Hind hingga emosinya mereda

Data (23) di atas menunjukkan aksi Abbas yang dalam menghibur istrinya yang
sedang marah, tokoh Abbas lakukan itu dengan cara yang lembut. Ini terlihat sebagaimana

pada adverb manner dalam Kata kerja ikl Adverb tersebut menunjukkan cara Abbas

memperlakukan Hind dengan kelembutan, bukan sekadar tindakan, tetapi juga menunjukkan
kondisi emosional dan psikologis tokoh Abbas yang lembut.

Adverb manner pada data (21) tampak pada bentuk axizz.s iiber.s, Keduanya merupakan
ism fa‘il (Js& «/) dari pola Jei.), yang secara fungsi sebagai keterangan cara dan secara

semantis menjelaskan bagaimana tindakan S0 wstsf dan <2 dilakukan, yaitu “dengan penuh

permohonan” dan “belas kasih” (Kholiq, 2011). Pada data (22), adverb manner terlihat pada
frasa <y oLl LS frasa ini adalah syibh al-jumlah yang berposisi sebagai Hal dalam kalimat,
sechingga berfungsi adverbial, menjelaskan bahwa tindakan menepuk dilakukan “dengan
tangan yang penuh kasih sayang dan cinta”. (Mahar, 2015) Pada data (23), adverb manner
terdapat pada verba akly, yaitu f7%/ mudbari’ mabni ma’lim. Secara fungsi semantis, f77/ il
memiliki makna “bersikap lembut”, sehingga meskipun ia secara bentuk adalah verba, tetapi
secara fungsional berperan sebagai penanda cara tindakan. Seluruh temuan data tersebut
melalui perspektif teori Fillmore termasuk ke dalam unsur modality, karena adverb manner
mempengaruhi cara proposisi dipahami pembaca. Adverb manner memperkuat makna
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tindakan melalui kualitas, intensitas, dan sikap pelaku tindakan.
2- Frequency (335)

Frequency merupakan bentuk modalitas kata keterangan karena sering dikaitkan
dengan kondisi di mana suatu peristiwa atau situasi terjadi berulang kali atau terjadi beberapa
kali. (Tribj, 2016) Berikut akan di paparkan hasil temuan dari kutipan narasi objek cerpen

_-wyang menunjukkan bentuk tersebut.

(24) AT 35 5ol & lemgy 2dlin e ol Ms dn s < Ssl(Haikal, 2014, h. 36). Setelah mendengar

jawaban ini, Hind tidak lagi mengungkit topik tersebut kepada suaminya
Data (24) di atas menyoroti frequncy tindakan yang di lakukan oleh Hindun,
sebagaimana terlihat pada adverb s 5. Adverb tersebut menunjukkan frekuensi

tindakan yang diulang yang memperlihatkan bahwa Hind sebelumnya sudah membahas hal
yang sama, lalu berhenti, dan kemudian ada kecenderungan untuk mengulanginya lagi.

(25) A1 50 W amgll i gl ang(Haikal, 2014, h. 38). Beberapa bulan kemudian, istti kedua
Abbas hamil lagi.

Narasi data (25) di atas mempetrlihatkan kondisi istri kedua Abbas, yang di tampilkan
dalam bentuk adverb dengan Frasa s+ 3 yang menunjukkan pengulangan suatu peristiwa,

yakni kehamilan istri kedua yang terjadi untuk kedua kalinya. Keberadaan adverb tersebut
menunjukkan kesinambungan peristiwa dan memberikan dimensi waktu pada struktur
kalimat, memperlihatkan pola kehidupan rumah tangga yang berulang.

(26) oty oot v U 8 ey 0lS5(Haikal, 2014, h. 34). Suaminya datang mengunjunginya dari

waktu ke waktu

Data (26) di atas menampilkan pada bagaimana motif kunjungan Abbas terhadap
istrinya, motif ini terlihat pada adverb frequency pada kata s ) cn. Adverb tersebut

menjelaskan frekuensi kunjungan Abbas yang tidak rutin (kadang kadang). Hal ini juga
menandakan adanya jarak emosional dan fisik antara suami dan istri.

Pada data (24) bentuk adverb frequency atau s3; <% muncul pada frasa s :5, yang
secara morfologis terdiri dari kata 8 yang merupakan mashdar dari kata s yang bermakna
"mengulang atau melakukan kembali". Pada data (25), bentuk 1 s+ merupakan salah satu
bentuk adverb frequency yang secara morfologis, 5. adalah masdar yang digunakan secara
adverbial untuk menunjukkan “satu kali kejadian”, sedangkan  s7 menunjukkan

pengulangan kejadian yang sama untuk kedua kalinya (Mukhtar, n.d.). Pada data (26) adverb
frequency muncul dalam frasa ;s o) v, yang ini tersusun dari kata v berupa huruf jar
bermakna di antara, dan 4 bermakna waktu tertentu. Konstruksi zawkid ini menghasilkan
makna idiomatik “dari waktu ke waktu”. (Hakim, 2013) Dalam perspektif Chatrles ] Filmore

hasil temuan tersebut merupakan bagian dari perangkat modalitas yang memengaruhi cara
pembaca memahami kronologi tindakan dan intensitas repetisi dalam proposisi. (Fillmore,

Laginll S5l Aalolia 1 ey craltll sl § adall (gl SIS Bylen walad 3 Bygnadl Jliag ploieial
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3- Degree (i)

Adverbia derajat adalah modalitas yang berpola seperti anak tangga atau dengan kata
lain modalitas yang bermakna tingkatan. (Yuwono, 2005) Berikut akan di paparkan hasil
temuan dari kutipan narasi objek cerpen ,.&l &, yang menunjukkan bentuk tersebut.

(27) 1 3 Jad) ilo s Oh b Vemid dlael 3 iy ole 05(Haikal, 2014, h. 35). Abbas merasa
sangat yakin di lubuk hatinya bahwa Hind adalah penyebab utama dari segala pencapaiannya

Data (27) di atas menunjukkan intensitas keyakinan Abbas terhadap tokoh Hindun,
sebagaimana yang di tampilkan dalam bentuk adverb kata L5 yang menunjukkan derajat atau

intensitas perasaan Abbas, Ini bukan hanya perasaan yang biasa saja tetapi merasa dalam
tingkatan yang kuat sekali, sehingga ini menegaskan kedalaman emosi dan keyakinan tokoh
akan hal tersebut.

(28) Lagl Lealby adll Leals g Sl sda e obe 3asfy(Haikal, 2014, h. 39). Abbas merasa sangat
iba terhadap Hind, wanita malang yang telah didzalimi oleh takdir dan ayahnya

Data (28) di atas memperlihatkan rasa empati Abbas terhadap istrinya Hindun, ini
terlihat pada pada pilihan kata berupa adverb ;:i:f yang merupakan isim tafdhil dengan

menyimpan makna yang lebih, sehingga Adverb ini memperkuat tingkat emosional tindakan
Abbas dan menggambarkan derajat kedalaman perasaannya terhadap penderitaan Hind.

Pada data (27) adverb degree muncul pada kata §g, yang secara bentuk merupakan
isai iie yang berfungsi sebagai .z dari kata fjus. Secara morfologis kalimat ini bermakna
"kekuatan", dan dalam konstruksi tersebut berfungsi sebagai .,s o5 (adverb derajat) karena

menunjukkan tingkatan intensitas perasaan Abbas (Rumadani & Sagala, 2016). Pada data (27)
adverb degree muncul pada kata ;i:f yang berfungsi sebagai penanda tingkat intensitas

empati Abbas terhadap Hindun. Secara morfologis, bentuk ini merupakan |zl jaif 2. (isim

tafdil) yang menunjukkan makna “lebih/ sangat", sehingga termasuk adverb derajat karena
mengekspresikan tingkatan perasaan iba yang tidak biasa. (Umam et al., 2014) Kedua data di
atas, melalui perspektif teori Fillmore merupakan bagian dari unsur modalitas yang mengatur
tingkat intensitas dalam konstruksi proposisional. (Fillmore, 2003)

4- Comparative (%))

Adverbia perbandingan adalah modalitas yang berperan untuk membandingkan
beberapa hal seperti ukuran, sifat, manusia, dan yang lainnya. (Fillmore, 1999) Berikut akan di
paparkan hasil temuan dari kutipan narasi objek cerpen ,.il & yang menunjukkan bentuk

tersebut.

(29) ¢ 25 smr oy b Lot (3 4 Lo o of € aii Ll of — Uy il . wle g Sul(Haikal, 2014, h. 35).
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Bukankah seharusnya ia memeriksakan dirinya demi dirinya sendiri dan juga demi istrinya?
Ataukah ia sudah melakukannya diam-diam tetapi tidak berhasil

Data (29) di atas menampilan dua tindakan sekaligus yang sedang terjadi, ini terlihat
pada bagaiamana adverb yang di tulis as Flu OF dan qny Wb Liew 3 awii Lo olg ol Keadaan
tersebut menunjukkan pola tanya retoris yang berfungsi sebagai comparative adverbial dengan

menimbang dua keadaan, sehinga memperlihatkan perbandingan psikologis yang kuat dalam
keraguan dan kekecewaan tokoh Hindun.

(30) e S Glamgy 2 1 (Haikal, 2014, h. 40). Neraka Abbas lebih baik daripada surga istrimu

Ungkapan dalam data (30) di atas menunjukkan adverb dalam bentuk perbandingan
ekstrem yang kontras sebagaiamana terlihat dalam adverb 1= yang membandingkan

penderitaan dengan Abbas yang dalam hal ini di tulis dengan kata ,t dan kenyamanan
bersama istri ayahnya yang dalam hal ini di tulis dengan kata = . Hal ini memperlihatkan

pilihan emosional Hind yang menilai cinta dan kesetiaan terhadap suaminya lebih tinggi
daripada kenyamanan material.

Pada data (29) bentuk comparative adverb atau perbandingan tidak hadir dalam satu
kata tertentu, tetapi dalam struktur kalimat yang bersifat mempertentangkan dua
kemungkinan tindakan, yakni «.s i of yang bermakna "apakah ia seharusnya mengobati
dirinya' dan gy Wb 50 & 4 Ele ol al "atau diam-diam ia telah melakukannya tetapi tidak
berhasil". Secara gramatikal, kedua frasa ini berbentuk masdar mu’awwal yang bekerja sebagai

adverbial clause dan menjadi perangkat pembanding dalam kalimat interogarif (Suhemi,
2020). Pada data (30), comparative adverb muncul secara eksplisit dalam kata s, yang secara

bentuk merupakan |25 .. (ism tafdil) sebagai adverb derajat-perbandingan karena

menaikkan tingkat suatu keadaan dibanding keadaan lainnya. (Murtajim, 2015) Hasil temuan
tersebut selaras dalam perspektif teori Fillmore yang menyatakan bahwa adverb
perbandingan merupakan perangkat modalitas yang membentuk cara pembaca menilai
proposisi dan menggambarkan pengalaman batin tokoh melalui sesuatu yang kontras, dan
tidak hanya perbedaan bentuk Bahasa. (Basid et al., 2021)

E. Mood (¢

Mood merupakan modalitas yang mengacu pada cara di mana suatu aktivitas
diekspresikan, seperti: fakta, keinginan, kemungkinan, atau perintah dan sebagainya (Ruday,
2020). Berikut akan di paparkan hasil temuan terkait unsur tersebut.

1- Conditional Mood (¥s,és £154)

Conditional Mood merupakan suatu aspek tata bahasa yang di bangun dengan
kalimat kalimat bersyarat untuk mengungkapkan tingkat kemungkinan, kewajiban, atau
kebutuhan yang terkait dengan tindakan yang sedang dijelaskan. (Ruday, 2020) Berikut akan
di paparkan hasil temuan dari kutipan narasi objek cerpen ,.&l 4 yang menunjukkan bentuk

tersebut.

Lozl il Aalolia sl ¥l ey ralt Juadll 3 deadall ol aISII Bylen slad § Byguall Jiliog ploiieiuel
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(B1) Mezeus & e 4y g Slnd Yi9(Haikal, 2014, h. 33). Jika tidak, rumah ini adalah rumahnya,

dan kami semua akan melayaninya

Data (31) di atas menunjukkan adanya unsur conditional mood yang ditandai dengan
kata YL yang dalam konteks ini mengandung makna bahwa jika suautu kondisi tidak terjadi

atau tidak dipenuhi, maka akan timbul akibat tertentu. Hal itu mengarah pada tuturan Abbas,
yang menunjukkan sikap ketegasan dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga bahwa jika
syarat tertentu tidak dipenuhi oleh Hindun, maka ia tetap memberikan penghormatan dan
pelayanan terhadap istrinya

(32) kel wz oo (I s cadn O] ke o5 Vg cslid Ly il g0 (ol O 0 (Haikal, 2014, h. 36) . Dan
jika kekurangan itu dariku, lakukanlah apa yang kau inginkan. Aku tidak akan
menyalahkanmu jika hatimu menginginkan seseorang untuk meneruskan namamu

Data (32) di atas mengandung unsur conditional mood yang ditandai dengan huruf &),

sebagai penanda kalimat bersyarat (syarthiyah). Bentuk ini menyiratkan pengakuan dan
kerendahan hati dari penutur, yakni Hindun yang membuka kemungkinan bahwa kesalahan
atau kekurangan bersumber darinya, dan jika memang benar seperti itu maka ia menyatakan
ketiadaan celaan jika hati Abbas condong pada pilihan lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap Tata Bahasa Kasus dalam cerpen “Yad al-Qadar”
karya Muhammad Husain Haikal menggunakan perspektif Charles J. Fillmore. Peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat 33 data yang menunjukkan keberadaan unsur Modalitas dalam
struktur kalimat cerpen tersebut. Unsur modalitas yang ditemukan mencakup lima tipe, yaitu
Tense, Aspect, Negation, Adverb, dan Mood. Pada aspek Tense terdapat tiga bentuk, yaitu
Past, Present, dan Future tense. Unsur Aspect meliputi Perfective dan Progressive aspect.
Unsur negation terdiri atas No dan Never, sedangkan Adverb mencakup kategori Manner,
Frequency, Degree, dan Comparative. Adapun unsur Mood hanya memunculkan satu
bentuk, yaitu Conditional Mood.

Selanjutnya, dalam penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena hanya berfokus
pada satu objek karya sastra, sehingga temuan belum dapat menggambarkan variasi
penggunaan Tata Bahasa Kasus dalam teks sastra Arab secara lebih luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas objek kajian, baik pada teks
sastra Arab klasik maupun modern, dan dapat mengkombinasikan teori Fillmore dengan
pendekatan linguistik lain, seperti analisis wacana kritis atau linguistik kognitif, guna
memperkaya pemahaman mengenai relasi antara struktur bahasa dan makna dalam karya
sastra.
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